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e Testing merupakan sebuah tahapan di dalam Pembangunan software agar software Yyang dibangun
} dengan user requirement yang telah disepakati. Tujuan sofiware testing adalah untuk menemukan
71 atau error yang terdapat pada software. Adaptive Random Testing (ART) adalah sebuah metoda

mun kompleksitas dan waktu yang dibutubkan ART Jjauh lebih lama dibandingkan RT dalam menemukan
ko perangkat lunak yang diuji relative kecil dan sederhana. Dalam penelitian ini dilakukan kajian
p beberapa struktur data yang berbeda dalam mengimplemenatsikan ART. Kajian ini diharapkan dapat

an petunjuk mengenai struktur data yang lebih baik digunakan dalam mengimplementasikan ART
performansi ART dibandingkan RT dari segi wakitu penemuan eror dapat lebih baik dari sebelumnya.
kata lain, pada penelitian ini diharaplkan penulis dapat memberikan saran kepada para penguji
at lunak yang akan menggunakan ART agar dafat memilih struktur data yang paling tepat. Struktur data
akan pada penelitian ini adalah Arraylist, Linkedlist, dan Hashtable serta Stack dan Queue yang
ntasikan  menggunakan Arraylist, Linkedlist, dan Hashiable. Dilakukan eksperimen yang
wan program non-numerik dalam penelitian ini. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Arraylist

D gembangan perangkat lunak, peran
oengujian adalah untuk memeriksa
lunak telah memenuhi kebutuhan
- berdasarkan  spesifikasi
t lunak [1]. Pengujian adalah proses untuk
<an produk yang lebih akurat. Kegagalan
jan terhadap perangkat lunak menghasitkan
 dengan kualitas yang rendah, ketidakpuasan
=2 terhadap produk, dan biaya pemeliharaan
- ¥ang lebih tinggi. Software Testing adalah
‘Pengujian yang merupakan elemen penting
snan kualitas perangkat lunak [2]. Software
 dibagi berdasarkan dua pendekatan yaitu
testing dan Blackbox testing. Teknik
pada whitebox testing memperhatikan
am dari perangkat lunak yang dibangun
2 pada Blackbox testing tidak
kan kode program.
satu contoh Blackbox testing adalah
Testing (RT) [1]. RT adalah strategi
: ¥ang memilih test case secara acak dari
Sput yang memiliki peluang menjadi test
z=ntungan RT adalah memiliki kOﬂSCp Yyang

: siruktur dota yang paling efisien diantara struktur data yang digunakan baik karena proses retrieve data

wci: Random Testing, Adaptive Random Testing, Struktur Data, Algoritma

sederhana, mudah diimplementasikan dan mampu
menciptakan sejumlah test case secara otomatis.
Sesuai dengan perkembangan jaman, pada tahun
2004 Chen [3] merumuskan sebuah metode baru
dengan nama Adaptive Random Testing (ART).
ART memiliki kemampuan untuk meningkatkan
performansi dalam memeriksa error lebih efektif
dibandingkan RT [4].

Berdasarkan  penelitian sebelumnya, ART
memberikan F-Measure (F-Measure merupakan
jumlah eksekusi test case yang dibutuhkan untuk
menemukan failure yang pertama kalinya [6]) yang
Iebih baik dari RT pada program dengan Failure
Causing Input (FCI) menggunakan pattern
mengumpul seperti blok atau strip. Semakin kecil
nilai F-Measure menunjukkan bahwa semakin baik
dan semakin cepat menemukan error. Namun,
kelemahan dari ART adalah waktu eksekusi yang
diperfukan untuk memilih test case lebih lama
daripada RT. Hal ini discbabkan karena pada saat
menciptakan dan mengeksekusi test case perlu
dilakukan beberapa kali pemeriksaan. Oleh karena
itu dibutuhkan perhitungan yang cukup lama setiap
melakukan percobaan jika dibandingkan dengan RT.
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Penulis akan menguji teknik ART dengan input
erik  menggunakan  object testing
SIEMENS., dan membandingkannya dengan
‘enplementasi  teknik RT. Performansi  diukur
tedasarkan F-Measure dan  wakiu. Program
'SIEMENS adalah program yang diciptakan oleh
peneliti  SIEMENS corporate rescarch sebagai
crogram pengolah teks sederhana dalam menguji
wontrol dan aliran data. Penelitian ini menggunakan
. Sua dari tujuh program disebabkan oleh keterbatasan
~ wakiu dan resource. Program yang digunakan adalah
 grinttokens dan printtokens2.

|  Teknik ART dapat diimplementasikan dengan
- menggunakan beberapa struktur data yang berbeda,
_ misalnya dengan Array atau dengan List. Penulis
 menganggap hal ini penting karena implementasi
delam  beberapa strukiur yang berbeda akan
menunjukkan adanya perbedaan yang waktu
. sisekusi signifikan. Proses menyimpan dan
mgambiidaiakesctiapsu'uktmdataberbeda
' schingga berpengaruh terhadap lamanya suatu
. program dicksekusi. Misalnya proses pengambilan
etz dari Array dan Hashiable jelas berbeda. Array
menggunakan index untuk menyimpan data,
~sedangkan Hashtable menggunakan key untuk
menvimpan data.

‘Dengan adanya perbedaan proses tersebut,
sehingga perlu diperhatikan cara
mengimplementasikan algoritma ART baik dengan
“mputan numerik dan non-numerik untuk lebih baik
hii_Padapeneliﬁaninidiharapkanpeuuﬁsdapat
s-mberikan saran kepada para penguji perangkat
Jumek yang akan menggunakan ART agar dapat
a=emilih struktur data yang paling tepat.

‘Bagjan 2 dari tulisan ini akan memberikan studi

AﬁmhasiidanpanbahasanakandimﬁskandiBagim
£ Kesimpulan dan saran akan dituliskan di Bagian 6

2  TINJAUAN PUSTAKA

Black-box Testing adalah metoda yang melihat
@iﬁymng&mﬂ&Map&:outputymg
\@herapkan [2]. Pengujian ini tidak memperhatikan
=zimana sistem bekerja di dalam apﬁkﬂsi, hanya
m&mpadapadamasukandankeiuarandari
sroses tersebut. Sebuah alat pengujian black box
sessing kemungkinan akan lebih efektif karena user-
+~ic dalam pendekatannya yaitu berfokus pada
sencuiian interface daripada kode yang mendasari
e zlat pengujian black box testing mungkin untuk
suendukung beberapa platform yang diperlukan.
Random testing (RT) adalah strategi testing
oleks) test case secara random dari semua
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seﬁapinputyangdibeﬂkanpadasaatpmmtesﬁng
[9]. Sedangkan Operational  distribution ialah
kesempatan berbeda untuk setiap input yang
diberikan pada saat proses testing. Menurut Chen
dan Yu [10}, ada dua metrics yang biasa digunakan
yaitu: peluang untuk mendeteksi error paling sedikit
satu failure (P-Measure) dan jumlah yang
diharapkan dalam mendeteksi failure (E-Measure).
Namun banyak kritik yang di berikan untuk kedua
metrics tersebut sehingga ditemukaniah metrics baru
yang dianggap lebih efisien yaitu F-Measure dimana
jumlah test case untuk mendeteksi failure yang
pertama kali. F-Measure tidak hanya menarik tetapi
juga lebih realistis dari perspektif pada praktiknya.
RT dilakukan pertama kali dengan mengidentifikasi
input domain dan test case diseleksi secara acak atau
random dari domain [11]. Kemudian, program test di
eksekusi dengan menggunakan input yang sudah
diberikan dan hasilnya dibandingkan dengan
spesifikasi program. Setelah itu, apabila hasil yang
diberikan salah maka input terscbut akan
dimasukkan ke daerah failure.

Adaptive Random Testing (ART) merupakan
strategi testing yang ditujukan untuk meningkatkan
RT berdasarkan asumsi bagaimana failure test case
yang didistribusikan di input domain [6]. ART juga
ditujukan untuk meningkatkan RT dengan situasi
dimana FCI-nya disebarkan secara bersamaan [121.
Dasar berkembangnya ART adalah menyebarmya
test case secara keseluruhan di sekitar input domain
dengan bersifat mengumpul. Banyak sumber-sumber
informasi seperti jurnal, literatur, makalah dan buku
yang mengatakan bahwa ART sudah dideskripsikan
sebagai alternatif yang lebih efisien dari RT
dipandang dari sisi F-Measure untuk menemukan
failure [6]. Namun yang menjadi kendala adalah
waktu ekselusi untuk menjalankan suatu program
dalam menemukan failure pada RT lebih cepat yaitu
sekitar beberapa millisecond daripada ART. Hal ini
disebabkan karena pada saat wakiu eksekusi

digunakan menemukan failure. Selain itu, sifat test
casenya adalah mengumpul. Pada saat
implementasi, ART menggunakan dua set test case
yaitu selected set dan candidate set secara terpisah
[3]. Selected sct merupakan kumpulan dari beberapa
test case yang sudah dieksekusi tetapi tidak
menunjukkan failure  sedangkan candidate set
merupakan kumpulan test case yang secara acak
diseleksi tanpa adanya perubahan. Selected set
diinisialisasi kosong dan test case yang petama di
pilih dari input domain kemudian di-update sccara
incremental dengan clemen baru yang sudah di
scleksi dari candidate set sampai failure-nya
ditemukan.
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